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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penelitian dapat 

disimpukan bahwa metode KCKT dengan fase diam kolom fase balik C-18 

(250 mm x 4 mm, 10 μm), kecepatan aliran 1 ml/menit, ukuran pori 10 μm 

(Merck LiChrospher® 100, Jerman) dan fase gerak asetonitril : dapar 

natrium fosfat pH 2,5 0,05 M (60:40 v/v) adalah metode yang valid yang 

dapat digunakan untuk: 

a. Mendeteksi keberadaan bahan kimia obat metformin HCl dalam 

sediaan tablet herbal kombinasi ekstrak sambiloto dan daun salam 

dengan nilai batas deteksi 2,0635  ppm atau 2,579 mg / tablet herbal 

kombinasi ekstrak sambiloto dan daun salam dengan jumlah matriks 

maksimum 700 mg. 

b. Menetapkan kadar bahan kimia obat metformin HCl dalam sediaan 

tablet herbal kombinasi ekstrak sambiloto dan daun salam dengan 

nilai batas kuantitasi 6,8785 ppm atau 8,598 mg / tablet herbal 

kombinasi ekstrak sambiloto dan daun salam dengan jumlah matriks 

maksimum 700 mg. 

 

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil yang sudah diperoleh, disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk mendeteksi keberadaan bahan 

kimia obat penurun kadar gula darah lain yang mungkin ditambahkan dalam 

sediaan tablet herbal kombinasi ekstrak sambiloto dan daun salam atau 

melakukan penelitian untuk mendeteksi bahan kimia obat metformin HCl 
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dalam sediaan herbal yang lain sehingga dapat menunjang analisis bahan 

kimia obat dalam sediaan herbal. 
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